BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Proses produksi program berita NET Jatim cenderung berbeda dengan
program berita lainnya, terutama di tahap produksi. Proses praproduksi program
berita NET Jatim jauh lebih melelahkan dan memakan waktu lama, dimulai dari
technical meeting mengenai liputan yang akan dilakukan oleh koresponden, proses
liputan itu sendiri, membuat naskah berita, editing video hasil liputan sesuai dengan
naskah dan voice over naskah berita. Sedangkan proses taping hanya berlangsung
satu sampai satu setengah jam. Setelah selesai taping, tidak ada proses editing lagi

karena hasil taping adalah final cut yang akan ditayangkan melalui pemancar.

NET Jatim merupakan program berita yang padat informasi dan edukatif bagi
masyarakat Jawa Timur, karena NET sering mengangkat kebudayaan-kebudayaan
dalam berita dan menjadikannya media sosialisasi bagi masyarakat. NET Jatim
mengesampingkan fungsi hiburan karena NET Jatim fokus pada berita lokal maupun

nasional.

Karena NET Jatim merupakan kantor biro yang memiliki modal terbatas,
jumlah kru di NET juga terbatas. Struktur organisasi yang lebih sederhana daripada
struktur organisasi penyiaran pada umumnya berdampak pada job desk yang rancu.
Seorang koresponden bisa saja mengedit beritanya sendiri, melakukan VO, dan
bahkan menjadi news anchor. Begitu juga seorang produser yang ikut serta dalam
pembuatan naskah. Oleh karena itu saat penulis melaksanakan kerja praktek di NET,
penulis ditempatkan di posisi kerja yang kosong agar dapat memperlancar proses

produksi program berita.
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NET Jatim tidak terpaku pada satu format berita, malah berusaha
menggunakan beberapa format berita dalam satu paket berita. Penggunaan format
berita disesuaikan dengan sumber berita dan jenis berita agar proses produksinya

efisien dan tidak memakan waktu lama.

1VV.2 Saran

NET Jatim sudah membuktikan kredibilitasnya sebagai stasiun Televisi yang
menyiarkan berita-berita lokal yang bersifat edukatif dan objektif. NET Jatim selalu
mencari berita-berita tentang kebudayaan agar masyarakat Indonesia, khususnya Jawa

Timur mau melestarikan budayanya.

NET Jatim sebaiknya merekrut lebih banyak kru untuk tim produksi,
khususnya editor. Karena proses produksi program berita NET Jatim seringkali
terhambat oleh proses editing yang terlalu lama. Selain itu, NET juga perlu lebih
mengapresiasi pekerjaan yang dilakukan oleh peserta magang agar peserta magang

merasa betah dan lebih aktif dalam kerja prakteknya.

NET Jatim perlu memperhatikan deadline produksi berita NET Jatim, agar
proses produksi berita tidak terlalu terlambat sampai pagi. Akibatnya, koresponden
sering tidak masuk kerja karena sakit. Hal ini akan berdampak pada krisis sumber

daya manusia karena kru merasa tidak betah bekerja di NET.

Penulis berharap NET Jatim dapat terus menjadi jendela informasi yang
mampu mengedukasi serta membuat masyarakat semakin cinta pada budaya dan

bangsanya.
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